




















dalam suatu organisasiatau perusahaan.Agar
aktivitas manajemen berjalan dengan baik,
perusahaan harus memiliki karyawan yang
berpengetahuan dan berketerampilan tinggiserta
usaha untuk mengelola perusahaan seoptimal
mungkin sehingga kinerja karyawan meningkat.
Sumberdaya manusia tenaga kerja mempunyai
perananpentingdalam organisasikarenadidalam
sumber daya manusia mempunyaiperan yang
sangatstrategis sebagaipelaksana darifungsi-
fungsi manajemen. Tersedianya sumber daya
manusia bukanlah jaminan bahwa organisasi
tersebutdapatdikeloladenganbaik.Pernyataanini
didukungoleh(OppuSuriana,&Ramli,2019:137)
menyatakan bahwa sumber daya manusia
merupakanyangmenjadihalyangpalingpenting
dalam memajukan suatu perusahaan dalam
mencapaihasilkerja yang dinginkan dan yang
diharapkan.
Perusahaan membutuhkan tenaga kerja yang
terampil dan professional, sehingga dapat
memberikan kontribusidan kinerja yang optimal
sesuaidengantujuanyangtelahditetapkanoleh
organisasitersebut.Melaluiperencanaansumber
















menghasilkan kualitas produk yang dihasilkan
setiapkaryawansehinggakinerjayangbaikdapat
menambah output pada perusahaan tempat
karyawan tersebut menghasilkan produksi.
Pernyataaninididukungoleh(Rahayu&Juwarni,
2018: 168) menyatakan bahwa pekerjaan
seseorang dapat selesaiapabila diawasioleh
atasandanpimpinannya.





dapatmemajukan perusahaan dan produk yang
dihasilkan tersebut memberikan pemasukan ke
perusahaan. Kinerja karyawan diharapkan
perusahaandapatmendorongperusahaantersebut
menjadi lebih unggul dibandingkan produk
perusahaan lain.Pernyataan inididukung oleh
(Gintingetal.,2019:37)menyatakanbahwakinerja
karyawan yang diharapkan perusahaan dalam
bentuk nyata tanpa adanya paksaan sehingga







sehingga setiap karyawan dapat menghasilkan
sesuatu yang berkaitan langsung dengan




yang tidak mentaati aturan. peningkatan
produktivitas dan kualitas yang baik darisetiap
karyawannya.
Kedisiplinankerjamerupakansuatukondisiyang
tercipta dan terbentuk melalui proses dan




memajukan perusahaan sehingga menghasilkan
kualitasproduksiyangbaikdankedisiplinanpun
dapatdiciptakanmaupunditerapkantanpaadanya
paksaan yang timbuldalam dirikaryawan dan
karyawan pun tidak merasa tertekan dalam
menghasilkan kualitas produksi seperti yang
diharapkanperusahaan.Pernyataaninididukung
oleh (Tarigan, 2020: 14) menyatakan bahwa
kedisiplinan adalah kesadaran seseorang dalam
menaatiaturan diperusahaan tempatkaryawan
bekerja.
PT Six Electronics Indonesia merupakan
perusahaanpenanamanmodalasingyangbergerak
dalam bidangteknikdanplasticyangmenempati
luas tanah 20,943m2 dan terletak dikawasan
BatamindoIndustrialParkJl.BeringinLot9dan10
PT Six Electronics Indonesia berdiri ataupun
beroperasipadatahun1994dikawasanIndustrial






sangatlah penting,karena jika pelanggan puas









tersebut rusak, disini peran karyawan sangat
penting,merekaharustelitimelihatprosesyang
sedangdijalankan,adajugakaryawanyanghanya
mengandalkan mesin sehingga ada barang yang
rusakpundilewatkankaryawantersebut.
Permasalahan pada kualitas produksiadalah
pihak perusahaan kurang merespon permintaan
customerdalam halkualitasprodukyangdihasilkan
oleh karyawan perusahaan tersebut,kemudian
karyawan yang kurang peduliterhadap kualitas
produk akibattekanan pimpinan yang seringkali
meminta outputyang berlebihan ataupun yang
disebutkaryawanyaitukuantitas,kemudianakibat






pelanggan karena halyang dianggap karyawan
sangat mudah tanpa memperhatikan kualitas
produksiyangdihasilkannya,makadariitusetiap
membuat suatu produk karyawan harus harus
memeriksadenganbaik.Masihbanyakkaryawan
yang malas mengikuti SOP yang diterapkan
perusahaansehinggakualitasprodukpunmenjadi
kurangbaikdanberdampakpadaprodukyangakan
dikirimkan pada customer yang membutuhkan
produktersebut.
Permasalahan kinerja adalah pengurangan
karyawanyang dilakukanpihakperusahaanyang
mengakibatkankaryawanharusbekerjalebihekstra
lagi(harus memegang dua sampaitiga mesin).
Pihak atasan yang kurang menjalin hubungan
dengan karyawan sehingga kinerja karyawan
menjadiburuk dan kenyamanan karyawan saat
melakukan proses kerja menjadi terkendala,
kurangnya insentif yang diberikan perusahaan
kepadakaryawanyangmelakukanhasilkerjayang
baik tanpa melewatkan barang rejectdan peran
karyawandanfungsinyakurangdigunakandengan
baikolehpihakperusahaansepertihalnyakaryawan
yang memiliki skil tidak ditempatkan pada




dan sering terjadiketerlambatan datang yang
dilakukan oleh karyawan membuat perusahaan
mengalamikerugiankarenatidakdapatmelakukan
proses kerja yang baik dan membuat atasan
kesulitanuntukmencaripenggantikaryawanyang
tidakmasukkerjatanpapemberitahuandiawal.
Berdasarkan hasil observasi terkait absensi
karyawan dapat diketahui persentase
ketidakhadirankaryawanterdapatpadabulanApril
dan bulan Juni merupakan persentase






Permasalahan kedisiplinan adalah karyawan




lain yang sedang melakukan proses kerja yang
menyebabkan kedisiplinan yang diterapkan
perusahaantersebutkurangberjalandenganbaik.





kurang memakai smoking area yang telah
disediakanperusahaan.
Dengan ini,penelititertarik untuk melakukan
penelitian akibat daribanyaknya permasalahan
yang terdapatpada perusahaan tersebut,maka
peneliti mengusung topik “Pengaruh kualitas













sekumpulan kegunaan atau fungsinya,termasuk
didalamnya daya tahan, ketergantungan pada
produk,atau komponen lain,kenyamanan,wujud
luar(warna,bentuk,pembungkusdansebagainya).
Kualitas mempunyai peranan penting baik
dipandang dari sudut konsumen yang bebas
memilihtingkatmutuataudarisudutprodusenyang
mulaimemperhatikan pengendalian mutu guna
mempertahankan dan memperluas jangkauan
pemasaran. Berdasarkan pengertian kualitas
produksidaripara ahlidiatasdapatdisimpulkan
bahwa kualitas produksi mempertahankan
keunggulan dalam pasardan berpengaruh pada
naikatau turunnya penjualan dalam perusahaan.
Kualitas produk yang baik membuatkonsumen
menjadiloyalterhadappembelianprodukyangkita
pasarkan, namun jika jika kualitas produk













dimana kemampuan terdiri dari keterampilan,
pelatihandansumberdayayangdiperlukanuntuk





output,kuantitas output,jangka waktu output,
kehadiran ditempatkerja,dan sikap kooperatif.
Berdasarkanpengertiankinerjadariparaahlidiatas
dapatdisimpulkanbahwakinerjamerupakanhasil
yang didapatkan dariusaha keras yang didalam
pencapaian tersebut dibutuhkan minat dari
karyawan,kemampuanatauskil yangadadalam
diri karyawan dengan tujuan memajukan
perusahaan dalam halproduktivitasdan didasari
dari minat dan kemampuan seseorang demi
mencapaivisidanmisinyadariminatdanadanya
kemauan yang terdapat dalam diri karyawan
perusahaan dapatmemberikan hasilyang baik
karenaadanyakerjakerasdankemauantersebut









Menurut (Tarigan, 2020: 15) kedisiplinan
menunjukkansuatukondisiatausikaphormatyang
ada pada dirikaryawan terhadap peraturan dan
ketetapanperusahaan.Dalam artiyanglebihsempit




merupakan tindakan manajer untuk mendorong
anggota organisasimemenuhituntutan berbagai
ketentuan tersebut.Dengankatalain,kedisiplinan
karyawan adalah suatu bentuk pelatihan yang








1. Dukungan dan kemampuan ikut
mempengaruhitingkatkedisiplinankaryawan
dantujuanyangakandicapaiharusjelasdan
di tetapkan secara ideal serta cukup
menantangbagikemampuankaryawan.
2. Teladan pimpinan Sangatberperan dalam
menentukan kedisiplinan karyawan karena
pimpinandijadikanteladandanpanutanoleh









yang paling efektif dalam mewujudkan
kedisiplinan karyawan perusahaan.Dengan
waskat berarti atasan harus aktif dan
langsung mengatasiperilaku,moral,sikap,
gairahkerjadanprestasikerjabawahannya.
5. Sanksihukuman Beratringan atau sanksi




Berdasarkan kerangka berpikirmasalah diatas,
makahipotesisdalam penelitianiniadalahsebagai
berikut:
(1) H1 :Kualitas produk berpengaruh terhadap
kinerjakaryawan
(2) H2 :Kualitas produk berpengaruh terhadap
kedisiplinan
METODEPENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif,yaitu mencarihubungan kausalyang
bersifat asosiatif. Penelitian asosiatif yaitu






PT Six Electronics Indonesia dimana responden
adalahdarioperatorsampaipadaliderataupun
karyawan localyang bekerja pada perusahaan
tersebutdengan jumlah karyawan sebanyak 330
orang yang bekerja pada karyawan PT Six





Data dalam penelitian inidiperoleh darihasil
penyebarankeusionerkepada180responden.
TeknikAnalisaData
Data dalam penelitian inidianalsis dengan
menggunakanteknikanalisisdeskriptifdanteknik




Jumlah responden yang digunakan dalam





responden yang ditelitidalam penelitian,jumlah
responden peempuan dan laki-lakiadalah sama,
sedangkan darisegiusia,responden didominasi








item pertanyaan cenderung tinggi, hal ini














item pertanyaan cenderung tinggi, hal ini
menunjukkanbahwakinerjakaryawandiPT.SIX
ElectronicsIndonesiatelahbaik,haliniterutama
ditunjukkan dengan kemampuan sebagian besar
karyawan dapatmenyelesaikan pekerjaan sesuai
dengan kualitas perusahaan, di samping itu




jawab walaupun tidak ada pengawas, dapat
menyelesaikan setiap pekerjaan tepatwaktu dan
memiliki kekompakan bekerjasama dalam
menyelesaikansetiappekerjaan.
KedisiplinanKaryawan.
Dalam penelitian ini, kedisiplinan karyawan
diukur dengan 5 indikator. Berdasarkan hasil
analisispadatabel2,hasilanalisismenunjukkan
bahwanilairata– rataskorjawabanresponden









jasa yang diterima kurang memuaskan dapat
mempengaruhi kedisiplinan karyawan, merasa
bahwa pimpinan yang berani bertindak tegas
menerapkan hukuman akan diakui
kepemimpinannyaolehkaryawandansetujubahwa
sanksi hukuman yang diterapkan ikut





karyawan akan dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis Partial Least Square (PLS).
Berdasarkan jumlah indikator masing-masing
variabeldanrancanganhipotesisdalam penelitian










Tahap pengujian modelpengukuran meliputi
pengujianConvergentValidity,DiscriminantValidity















goodness offitmodeldengan baik ditunjukkan
dengan nilaiSRMR modelsebesar0,043 yang
masih jauh dibawah 0,10.Halinimenunjukkan
bahwamodeltelahfitdengandatayangditelitidana
layakdigunakanuntukmengujihipotesispenelitian.
Setelah model fit,pengujian dilanjutkan pada
pengujian pengaruh variabeleksogen terhadap
endogen.Berdasarkanhasilanalisispadatabel4
dan gambar 2 terkait dengan hasilpengujian




(1)Nilai p value pengaruh kualitas produksi
terhadapkienrjakaryawan(KP KK)adalah
sebesar 0,000 dengan T statistik sebesar
14,732 dan koefisien jalur bertanda positif
sebesar0,644.Olehkarenanilaipvalue<0,05,
Tstatistik>1,96dankoefsienjalurpositifmaka
dapat disimpulkan bahwa kualitas produksi




(2)Nilai p value pengaruh kualitas produksi
terhadap kedisiplinan karyawan (KED KK)
adalah sebesar 0,000 dengan T statistik
sebesar15,826 dan koefisien jalurbertanda
positifsebesar0,655.Olehkarenanilaipvalue<
0,05,Tstatistik>1,96dankoefsienjalurpositif
maka dapat disimpulkan bahwa kualitas
produksiberpengaruh positif dan signifikan
terhadap kedisiplinan karyawan, hal ini
menunjukkan bahwa semakin baik kualitas








Hipotesis 1 dalam penelitian inimenyatakan
bahwakualitasproduksiberpengaruhterhadap
kinerja karyawan. Hasil analisis dalam
penelitianinimenunjukkanbahwanilaipvalue
pengaruh kualitas produksiterhadap kienrja
karyawan (KP KK)adalah sebesar0,000
denganTstatistiksebesar14,732dankoefisien
jalur bertanda positif sebesar 0,644. Oleh
karenanilaipvalue<0,05,Tstatistik>1,96dan
koefsienjalurpositifmakadapatdisimpulkan
bahwa kualitas produksiberpengaruh positif
dansignifikanterhadapkienrjakaryawan,halini









pengaruh kualitas produksi terhadap
kedisiplinan karyawan (KED  KK) adalah
sebesar 0,000 dengan T statistik sebesar
15,826 dan koefisien jalur bertanda positif
sebesar0,655.Olehkarenanilaipvalue<0,05,
Tstatistik>1,96dankoefsienjalurpositifmaka
dapat disimpulkan bahwa kualitas produksi
berpengaruh positifdan signifikan terhadap
kedisiplinan karyawan,halinimenunjukkan
bahwa semakin baikkualitas produksimaka
semakin baik kedisiplinan karyawan.Halini
mendukung hiotesis 2 dalam penelitian ini
sehinggahipotesis2diterima.
PEMBAHASAN
(1)Pengaruh Kualitas Produksiterhadap Kinerja
Karyawan
Hipotesis1 dalam penelitian initerbuktidan
disimpulkan bahwa kualitas produksi




Hasilpenelitian inisejaland engan pendapat
(Frianto & Kusuma dewi,2020:411) yang







bagikonsumennya sehingga kualitas produk
sangatmempengaaruhisecaralangsungkineja
karyawan dalam menghasilkan suatu produk.
Sehingga dapat dikatakan bahwa kualitas
produksi tersebut berpengaruh positif dan
signifikanterhadapkinerjakaryawan.
(2)Pengaruh Kualitas Produksi terhadap
KedisiplinanKaryawan
Hipotesis2 dalam penelitian initerbuktidan
disimpulkan bahwa kualitas produksi
berpengaruh positifdan signifikan terhadap
kedisiplinan karyawan,halinimenunjukkan
bahwa semakin baikkualitas produksimaka
semakinbaikkedisiplinankaryawan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitianRosita& Yuniarti(2016:4)kualitas
produkyangdimaksuddalam halkemampuan




baik yang dimana dimaksud didalamnya
kualitasprodukitusendiriyangakandigunakan
untuk mengalahkan pesaingnya dengan di




ditetapkan perusahaan sebagai tolak ukur
meningkatkankualitasproduksisehinggadapat
dikatakan dari hasil penelitian ini bahwa




Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
JenisKelamin Laki-laki 90 50.0
Perempuan 90 50.0


























7 17 57 76 23 3.49
4 Produkyangdijualkepadapelanggandapat
dijamintidakcacatataupunrusak.









3 18 36 79 44 3.78
2 Saudaradapatmenyelesaikanpekerjaansesuai
dengankualitasperusahaan.




2 22 34 81 41 3.75
4 Saudaramampumenyelesaikansetiappekerjaan
tepatwaktu.
5 18 30 75 52 3.82
5 Saudaramemilikikekompakanbekerjasama
dalam menyelesaikansetiappekerjaan.





















5 18 30 75 52 3.82
Tabel3HasilPengujianOuterModel
Variabel Indikator LoadngFactor AVE Validitas


























KP->KED 0.644 0.644 0.044 14.732 0.000
KP->KK 0.655 0.655 0.041 15.826 0.000
Tabel5HasilUjiHipotesis








Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah
bahwa kualitas produksiberpengaruh terhadap
kinerjakaryawan.Semakinbaikkualitasproduksi
maka semakin baik kinerja karyawan.Kualitas
produksiyang baik akan mendukung tingginya
kinerja karyawan. Kesimpulan selanjutnya
menunjukkanbahwakualitasproduksiberpengaruh
terhadap kedisiplinan karyawan. Semakin baik
kualitasproduksimakasemakintinggikedisiplinan
karyawan. Kualitas produksi yang baik akan
mendukungtingginyadisiplinkerjakaryawan.
Sarandapatdiberikandarihasilpenelitianiniadalah
bahwa pada penelitian selanjutnya diharapkan
dapat dilakukan pada obyek penelitian yang
berbeda,penelitian selanjutnya juga diharapkan
dilakukan dengan menambah variabellain yang
belum ditelitidalam penelitianini.
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